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Abstrak
 

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lebih dari 7% pada tahun 1989 dan 1990 merupakan indikator

ekonomi yang menggembirakan, apalagi dengan menyimak pernyataan-pernyataan pemerintah yang

menginginkan pertumbuhan ekonoini yang konstan sekitar 5?7% per tahun dengan tirigkat inflasi

dipertahankan pada satu digit. Pertumbuhari ekonomi yang konstan dan stabil lebih mudah diikuti

dilandingkan dengan pertumbuhan ekonomi yang melonjak-lonjak menakjubkan tetapi bersifat sementara.

Dengan semakin berkembangnya kegiatan bisnis, peranan bank sebagai financial institution juga semakin

besar. Bank sangat besar peranannya dalam menyediakan jasa-jasa keuangan bagi dunia usaha.

Kebijaksanaan uang ketat (TMP = tight money policy) yang dilakukan pemerintah untuk mendinginkan

mesin ekonomi yang overheated sedikit banyak mempengaruhi kemampuan bank untuk menyediakan dana

bagi dunia usaha. Pasar Keuangan dunia juga masih mengalami overcrowding karena besarnya biaya

transformasi dan liberalisasi sosial di negara-negara komunis. Untuk memperoleh pinjaman juga semakin

sulit dengan adanya credit Crunch, yaitu keadaan dimana bank-bank semakin berhati-hati dalam

memberikan kredit dan sernakin selektif dalam memilih nasabah.

Hal tersebut juga disebabkan karena dunia perbankan harus memenuhi Capital adequacy ratio (CAR), yaitu

perbandingan antara modal dengan asset sebesar 8%, yang disyaratkan oleh Bank of International

Settlements. Di Indonesia, CAR perbankan harus mencapai 5% pada Maret 1992, 7% pada Maret 1993 dan

8% pada Desember 1993. Ketetapan agar Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak melebihi batas tertentu juga

membuat pihak perbankan bersikap konservatif dan melakukan strategi konsolidasi.

Tingkat kemacetan kredit yang tinggi telah mendorong banyak bank untuk menyalurkan dana yang mahal

tersebut ke sektor?sektor yang relatif kecil resikonya. Bahkan ada kecenderungan bahwa bank-bank di

Indonesia lebih suka membeli SBI yang tidak beresiko dari pada menyalurkan dananya untuk kegiatan

bisnis dan investasi yang mempunyai resiko. Akibatnya pengendoran TNP yang dilakukan pemerintah tidak

terasa efeknya bagi dunia usaha.

Hal tersebut rnenyebabkan banyak perusahaan-perusahaan tidak mendapatkan cukup dana untuk melakukan

ekspansi usaha ataupun sekedar mempertahankan operation activities mereka sehari-hari. Dengan semakin

banyaknya transaksi bisnis yang menggunakan mekanisme kredit untuk pembayaran jasa atau produk yang

telah dijual, fund shortage akan semakin terasa dan semakin besar efeknya terhadap kegiatan operasional

perusahaan sehari-hari.

Mengingat keterbatasan bank dalam pendanaan dunia usaha, kegiatan ANJAK PIUTANG (FACTORING)

merupakan alternatif yang sangat menggembirakan bagi para pengusaha. Meningkatnya volume kredit yang

berskala besar dengan kegiatan penagihannya yang dirasakan semakin rumit dan menyita waktu serta

perhatian yang lebih intensif telah menyebabkan factoring mendapat tempat dan mendapatkan porsi bisnis

yang semakin besar.

Karya akhir ini dibuat untuk membahas peranan factoring dalam perekonomian Indonesia sebagai instrumen
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perangsang bagi dunia bisnis dan investasì, termasuk pemanfaatan factoring dalam meningkatkan kegiatan

ekspor non-migas.


